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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan adalah keniscayaan dalam kehidupan manusia. Perubahan-

perubahan yang terjadi bukan saja berhubungan dengan lingkungan fisik, tetapi 

juga dengan budaya manusia. Hubungan erat antara manusia dan lingkungan 

kehidupan fisiknya itulah yang melahirkan budaya manusia. Budaya lahir 

karena kemampuan manusia mensiasati lingkungan hidupnya agar tetap layak 

untuk ditinggali waktu demi waktu. Kebudayaan dipandang sebagai 

manifestasi kehidupan setiap orang atau kelompok orang yang selalu 

mengubah alam.  

Kebudayaan merupakan usaha manusia, perjuangan setiap orang atau 

kelompok dalam menentukan hari depannya. Kebudayaan merupakan aktivitas 

yang dapat diarahkan dan direncanakan. Oleh sebab itu dituntut adanya 

kemampuan, kreativitas, dan penemuan-penemuan baru. Manusia tidak hanya 

membiarkan diri dalam kehidupan lama melainkan dituntut mencari jalan baru 

dalam mencapai kehidupan yang lebih manusiawi. Dasar dan arah yang dituju 

dalam perencanaan kebudayaan adalah manusia sendiri sehingga humanisasi 

menjadi kerangka dasar dalam strategi kebudayaan.
1
 

Warisan kebudayaan tentulah perlu ditegaskan dulu. Apa yang 

diwariskan mestinya berasal dari masa sebelum kini. Mengenai sejauh mana 

                                                 
1
 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori – Teori Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), 177. 
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masa sebelum kini itu, dapatlah bervariasi dari yang berasal dari kemarin  

sampai berasal dari masa lalu yang jauh silam. Warisan budaya juga dapat 

digolongkan atas yang dapat disentuh dan yang tak dapat disentuh, seperti 

musik, tari, konsep-konsep.  

Warisan-warisan budaya itu, haruslah mempunyai “pemilik”, baik yang 

asli dari awalnya, maupun yang mengakui dan melaksanakan perawatannya 

meski pembuat atau pemilik awalnya tak diketahui lagi. Pemilik atau penjaga 

budaya itu dapat mengurusi suatu keseluruhan sistem tinggalan budaya. 

Merekalah pada pertamanya yang bertugas melestarikan suatu warisan budaya. 

Dalam sejarah perkembangan kebudayaan masyarakat jawa mengalami 

akulturasi dengan berbagai bentuk kultur yang ada. Oleh karena itu, corak dan 

bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur budaya yang bermacam-macam. 

Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda.  

Hal ini dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat antara yang 

satu dengan yang lain berbeda. kebudayaan sebagai cara berfikir dan cara 

merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia 

yang membentuk kesatuan sosial dalam ruang dan waktu. Salah satu budaya 

yang menonjol adalah adat istiadat atau tradisi kejawen.
2
 Kebudayaan selalu 

menyajikan sesuatu yang khas dan unik, karena pada umumnya diartikan 

sebagai proses atau hasil karya, cipta, rasa, dan karsa manusia dalam menjawab 

tantangan kehidupan yang berasal dari alam sekitarnya.
3
 

                                                 
2
 A. Syahri, Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat Jawa (Jakarta: DEPAG, 1985),  

2. 
3
 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003), 1. 
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Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai 

usaha manusia dengan menggunakan akal budinya untuk bertindak dan 

bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang 

tertentu. Pengertian tersebut disusun secara etimologi dimana wisdom 

dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya 

dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil penelitian terhadap sesuatu objek 

atau peristiwa yang terjadi.  

Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan sebagai berikut 

“kearifan/kebijaksanaan”. Local secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi 

terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang 

sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu pola-pola 

hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan 

fisiknya. Pola interaksi yang sudah terdesain tersebut disebut setting. Setting 

adalah sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat menyusun hubungan-

hubungan face to face dalam lingkungannya. Sebuah setting kehidupan yang 

sudah terbentuk secara langsung akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai 

tersebut yang akan menjadi landasan hubungan mereka atau menjadi acuan 

tingkah laku mereka.  

Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan sesuatu yang 

telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 

agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 

(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.  Salah 

satunya adalah kearifan tradisi lokal yang ada di kota Ngawi yang disebut 

dengan Keduk Beji (Duk Beji). Keduk Beji adalah salah satu tradisi yang 

sampai sekarang masih dilakukan setiap tahunnya. Keduk beji juga dapat 

diartikan dengan kata keduk atau duk yakni membersihkan sedangkan kata beji 

yakni adalah sendang atau sumber mata air. Jadi keduk beji sendiri diartikan 

dengan membersihkan sumber mata air. Keduk beji adalah bentuk rasa syukur 

kepada Tuhan yang telah memberikan limpahan rezeki atas panen raya yang 

didapat oleh masyarakat desa Tawun serta untuk mengenang jasa Eyang Ludro 

Joyo sebagai leluhur desa yang telah membentuk sumber mata air untuk dapat 

dimanfaatkan oleh penduduk sekitar sampai saat ini. Masyarakat Tawun masih 

mempercayai keyakinan bahwa setiap tahunnya harus melakukan ritual ini jika 

tidak melaksanakannya maka desa yang mereka tinggali akan terjadi sebuah 

musibah yang tak terduga.  Sampai sekarang tradisi ini masih dijaga dengan 

begitu baiknya oleh masyarakat Ngawi sebagai warisan tradisi lokal.  

Tradisi ini tidak hilang ditelan jaman yang sudah modern dimana semua 

dapat dilakukan dengan sangat peraktis dan mudah tetapi mereka tidak 

meninggalkan warisan budaya dari leluhurnya. Sudah selayaknya, kita sebagai 

generasi muda mencoba untuk menggali kembali nilai-nilai kearifan lokal yang 

ada agar tidak hilang ditelan perkembangan jaman.  

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara masyarakat untuk mempertahankan tradisi keduk beji di 

era-modernisasi ini? 

2. Apa makna dan manfaat tradisi keduk beji bagi masyarakat desa Tawun 

Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara masyarakat mempertahankan tradisi keduk beji di 

era-modernisasi. 

2. Untuk mengetahui dan memahami makna dan manfaat tradisi keduk beji 

bagi masyarakat desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan dan menjadi bahan referensi bagi disiplin ilmu sosiologi. Serta 

dapat memberikan kontribusi untuk peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitian di masyarakat ataupun lembaga masyarakat. 

2. Praksis  

Memberi wawasan atau pengetahuan dari penulis mengenai hal-hal yang 

terkait dengan kearifan tradisi lokal dan modernisasi (studi tentang eksistensi 

tradisi keduk beji di era-modernisasi). Pada sisi lain, dengan adanya penelitian 
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ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi di bidang kebudayaan 

khususnya tentang eksistensi tradisi keduk beji di era-modernisasi ini yang di 

jadikan salah satu warisan kearifan tradisi lokal di suatu daerah.  

E. Definisi Konseptual 

1. Eksistensi 

Eksistensi berasal dari kata bahasa latin existere yang artinya muncul, 

ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang artinya 

keluar dan sistere yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa 

pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi empat pengertian. 

Pertama, eksistensi adalah apa yang ada.  Kedua, eksistensi adalah apa yang 

memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah segala sesuatu yang dialami dan 

menekankan bahwa sesuatu itu ada. Keempat, eksistensi adalah kesempurnaan. 

Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal 

dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada 

kemampuan dalam mengaktualisasikan.
4
 Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur 

bertahan.
5
 

2. Keduk Beji 

Kisah berawal pada abad 15, konon ada pasangan suami istri yang gemar 

bertani yaitu Ki Ageng Tawun atau biasa juga di sebut Ki Ageng Mentaun dan 

Nyi Ageng Ketawang menemukan sendang (mata air) yang kemudian diberi 

nama sendang Tawun dan Ki Ageng Tawun kemudian menetap disana dan 

                                                 
4
 Bagus Lorens, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 183. 

5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 253. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_latin
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aktual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aktualitas&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kesempurnaan&action=edit&redlink=1
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dikaruniai dua orang anak yaitu Raden Lodrojoyo dan Raden Hascaryo. 

Sementara kedua putranya mempunyai kegemaran yang berbeda. Raden 

Lodrojoyo lebih suka bertani, sedang Raden Hascaryo lebih condong belajar 

ilmu kanuragan (ilmu olah perang) dan berguru pada Raden Sinorowito, putra 

Kesultanan Pajang, yang kala itu kebetulan sedang berkelana bersama Ki 

Ageng Tawun dan menetap bersama keluarganya. 

Berkat keuletan olah keprajuritan, Sultan Pajang berkenan menjadikan 

Raden Hascaryo sebagai senopati perang (panglima). Bagaimanapun, Ki 

Ageng Tawun akhirnya resah hatinya, dan memberikan pusaka andalannya 

yang berupa selendang yang diberi nama Kyai Cinde sebagai bekal dalam 

pergumulan perang antara Pajang dan kerajaan Blambangan. 

Pada kesederhanaan hidup Raden Lodrojoyo, yang selalu dekat dengan 

rakyat kecil. Keinginan kuatnya hanya satu, yakni bagaimana caranya agar 

sendang (mata air) Tawun yang tidak pernah surut airnya meski kemarau 

panjang ini bisa mengaliri di areal persawahan. Karena hanya dengan cara itu, 

maka kebutuhan air di musim kemarau bisa tercukupi. 

Suatu hari yang jatuh pada hari jum’at legi pukul 7 malam, dengan 

memohon ijin ramandanya, Raden Lodrojoyo bertekat bulat melakukan 

Semedi, dengan menjalani tapa kungkum, memohon petunjuk pada Tuhan yang 

Maha Esa agar diberi kemudahan untuk membantu warganya yang kebanyakan 

kaum petani. Dan tengah malam, warga dikagetkan dengan suara ledakan yang 

menggelegar seperti ledakan gunung merapi. Berbondong-bondonglah 

penduduk berhamburan keluar menuju tempat ledakan berasal dan 
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terbelalaklah pandangan mereka, begitu mengetahui sendang Tawun telah 

pindah tempat kesebelah utara dengan posisi lebih tinggi dari areal persawahan 

warga sehingga air mengalir deras menuju persawahan warga. Namun, setelah 

bunyi ledakan itu keberadaan Raden Lodrojoyo yang sedang bertapa di areal 

sendang itu tidak ditemukan. Pencarian dilakukan warga hingga menginjak hari 

selasa kliwon dan meski sumber mata air dikuras sampai habis jasadnya tak 

pernah ditemukan. Dan untuk mengenang kejadian tersebut, hingga kini di 

Taman Wisata Tawun selalu diadakan ritual adat bersih sendang (duk beji) 

yang selalu tepat mengambil hari selasa kliwon dalam setahun sekali. 

F. Telaah Pustaka 

1. Penelitian terdahulu 

Penelitian yang akan diangkat pada tugas skripsi ini adalah menjelaskan 

tentang Kearifan Tradisi Lokal dan Modernisasi (Studi tentang Eksistensi 

Tradisi Keduk Beji di Era-modernisasi Pada Masyarakat Desa Tawun 

Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi). Pada penelitian ini peneliti 

menekankan pada bagaimana proses tradisi keduk beji serta bagaimana cara 

masyarakat desa Tawun dapat mempertahankan tradisi keduk beji ini dan 

mengetahui makna dari tradisi keduk beji ini. Keduk beji yang artinya keduk 

adalah menguras serta beji adalah sendang atau sumber mata air. Keduk beji 

sendiri diyakini masyarakat setempat sebagai mencari berkah dan 

memperinggati menghilangnya eyang Ludro Joyo yang telah bertapa dan 

menimbulkan sendang beji yang bermanfaat untuk mengairi sawah warga dan 

kemudian raganya hilang dicari sampai tepat pada hari selasa kliwon. Di hari  
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selasa kliwon inilah diyakini seluruh warga Tawun untuk melakukan tradisi 

keduk beji yang dilakukan setiap tahunnya. 

Penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian dimana masing-masing 

peneliti mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda dalam penelitiannya. 

Diantaranya adalah : 

a). Titi Isnaini 

Titi Isnaini melakukan penelitian di Yogyakarta tahun 2013 dengan judul 

Tradisi Jodangan di Dusun Srunggo Selopamioro Imogiri Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta Menurut Perspektif Budaya. 

Tradisi jodangan merupakan tradisi atau budaya membawa makanan 

dengan tandu dan biasanya diiringi oleh beberapa kesenian seperti gejong 

lesung, Shalawatan, dan jathilan. Tradisi Jodangan ini, dilaksanakan di 

pelataran Goa Cerme di perbukitan Imogiri yang terletak di Dusun Srunggo. 

Tradisi jodangan ini sudah berlangsung turun-temurun. Sesuai tradisi 

upacara tersebut dilaksanakan minggu pahing di bulan besar (Dzulhijjah) 

menurut kalender islam jawa.
6
 

Jodangan artinya sedekah dan sama artinya dengan rasa syukur dan 

rahmat kepada Tuhan. Konon sedekah ini diberikan kepada arwah leluhur 

untuk mengungkapkan rasa syukur atas melimpahnya hasil bumi yang telah 

diwariskan oleh nenek moyang terdahulu. Di dalam jodang tersebut berisi 

nasi beserta lauk pauk untuk kenduri , sayur-sayuran, buah-buahan, serta 

padi yang menguning itu melambangkan kemakmuran. 

                                                 
6
 Titi Isnaini, Tradisi Jodangan di Dusun Srunggo Selopamioro Imogiri Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta Menurut Perspektif Budaya, (SH Skrip, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research) atau terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui lebih jelas 

tentang tradisi jodangan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun 

Selopamioro Imogiri Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendekatannya 

menggunakan pendekatan antropologi dan pendekatan sosiologi agama. 

Sedangkan pada teknik pengumpulan data dengan metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

b). Nurul Hidayah 

Nurul Hidayah melakukan penelitian di Karanganyar pada tahun 2009 

dengan judul Tradisi Nyadran di Dusun Pokoh, Desa Ngijo, Kecamatan 

Tasikmadu, Kabupatan Karanganyar. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang tradisi masyarakat jawa yakni 

tradisi nyadran. Secara filosifis nyadran adalah ritual simbolik yang sarat 

dengan makna. Menurut adat kejawen sadranan berarti berziarah kubur atau 

pergi ke makam nenek moyang dengan membawa menyan, bunga dan air 

doa. Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada proses atau tata cara tradisi 

nyadran dan simbol-simbol yang ada pada tradisi nyadran beserta fungsi 

tradisi nyadran bagi masyarakat di Dusun Pokoh. Peneliti menggunakan 

teori  fungsionalisme dari Malinowski menjelaskan tentang abstraksi dari 

fungsi sosial.
 7
  

                                                 
7
 Nurul Hidayah, Tradisi Nyadran di Dusun Pokoh, Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, 

Kabupatan Karanganyar, (SH Skrip, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009),  
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Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu  penelitian 

yang difokuskan pada gejala-gejala umum yang ada dalam kehidupan  

manusia dengan metode wawancara. 

Dapat disimpulan dari penelitian ini yakni tujuan dari tradisi nyadran 

adalah meminta doa restu kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepada nenek 

moyang supaya semua urusan dilancarkan saat melangsungkan upacara 

pernikahan. Sebagian besar masyarakat Dusun Pokoh melaksanakan tradisi 

nyadran, masyarakat pendukung tradisi takut kalau tidak melaksanakan akan 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan . tradisi nyadran dilakukan pada hari 

yang mendekati hari upacara pernikahan  dengan menggunakan berbagai 

macam sesaji dan diadakan di tempat-tempat yang khusus yang dianggap 

kramat. 

c). Nugroho Puji Hastuti 

Nugroho Puji Hastiti melakukan penelitian di Klaten dengan judul Upacara 

Tradisi Bersih Umbul Gedaren di Desa Gedaren Klaten. 

Upacara tradisi bersih umbul gedaren ini masih bertahan sampai 

sekarang sebab adanya mitos atau cerita tentang keluarnya gereh pethek 

(ikan air tawar) dari umbul yang akan menjadikan umbul itu jadi laut dan 

untuk mencegahnya maka tempat mata air itu ditutup dengan gong, 

kemudian untuk menjaga gong itu diadakan bersih umbul. Studi ilmu sosial 

tentang fungsi ritus (upacara) dikemukakan oleh Malinowski.
8
 Metode 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

                                                 
8
 Nugroho Puji Hastiti, Upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren di Desa Gedaren Klaten, 

(SH, Skrip, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003) 
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obyeknya adalah umbul gedaren. Penelitian yang dilakukan bersifat 

deskriptif, yaitu suatu penelitian yang menitikberatkan terhadap uraian-

uraian dari peristiwa yang terjadi. Penelitian tersebut menjelaskan tentang 

bagaimana masyarakat masih tetap mempercayai tradisi ini dan meyakini 

bahwa tradisi ini untuk menciptakan ketenangan dalam kehidupan keluarga 

dan ketenteraman dalam kehidupan kampung, kebersamaan dan kerukunan 

warga, hiburan masyarakat, dan sebagai budaya adiluhung dan untuk 

memohon keselamatan. 

Perbedaan dari ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak 

pada tempat, fokus penelitian, dan teori yang digunakan dimana penelitian 

tradisi keduk beji terletak di desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten 

Ngawi, metode yang peneliti gunakan adalah kualitatif yaitu riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini, 

peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat 

antara peneliti dan subjek yang diteliti. Fokus penelitian yakni melihat cara 

masyarakat untuk mempertahankan tradisi keduk beji di era-modernisasi dan 

mengetahui makna serta manfaat tradisi keduk beji bagi masyarakat desa 

Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi. Serta teori yang digunakan 

yakni teori konstruksi sosial tinjauan Peter L. Berger (Eksternalisasi, 

Objektivikasi, dan Internalisasi). 
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Kesamaannya terletak pada teknik pengumpulan data ketiga penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang berlangsung ini  mengunakan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi serta tujuan peneliti terdahulu dengan yang 

sekarang yakni sama-sama ingin memperlihatkan tradisi yang sampai sekarang 

harus dilestarikan agar mempertahankan jati diri budaya daerah masing-

masing. 

2. Kajian pustaka 

a). Kearifan Tradisi Lokal 

Kearifan tradisi lokal adalah pengetahuan yang dikembangkan oleh para 

leluhur dalam mensiasati lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan 

pengetahuan itu sebagai bagian dari budaya dan memperkenalkan serta 

meneruskan itu dari generasi ke generasi. Beberapa bentuk pengetahuan 

tradisional itu muncul lewat cerita-cerita, legenda-legenda, nyanyian-nyanyian, 

ritual-ritual, dan juga aturan atau hukum setempat. 

Adapun menurut Keraf bahwa kearifan lokal adalah sebagai berikut:
9
 

Yang dimaksud dengan kearifan tradisional di sini adalah semua bentuk 

pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau 

etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas 

ekologis. Jadi kearifan tradisi lokal ini bukan hanya menyangkut pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat adat tentang manusia dan bagaimana relasi yang 

baik di antara manusia, melainkan juga menyangkut pengetahuan, pemahaman 

dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan bagaimana relasi di antara 

                                                 
9
 A.S Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), 369. 
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semua penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun. Seluruh kearifan 

tradisional ini dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan dari satu 

generasi ke generasi lain yang sekaligus membentuk pola perilaku manusia 

sehari-hari, baik terhadap sesama manusia maupun terhadap alam dan yang 

gaib. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa:  

Pertama, kearifan tradisional adalah milik komunitas. Demikian pula, 

yang dikenal sebagai pengetahuan tentang manusia, alam dan relasi dalam 

alam juga milik komunitas. Tidak ada pengetahuan atau kearifan tradisional 

yang bersifat individual. 

Kedua, kearifan tradisional, yang juga berarti pengetahuan tradisional, 

lebih bersifat praktis, atau “pengetahuan bagaimana”. Pengetahuan dan 

kearifan masyarakat adat adalah pengetahuan bagaimana hidup secara baik 

dalam komunitas ekologis, sehingga menyangkut bagaimana berhubungan 

secara baik dengan semua isi alam. Pengetahuan ini juga mencakup bagaimana 

memperlakukan setiap bagian kehidupan dalam alam sedemikian rupa, baik 

untuk mempertahankan kehidupan masing-masing spesies maupun untuk 

 mempertahankan seluruh kehidupan di alam itu sendiri. Itu sebabnya, selalu 

ada berbagai aturan yang sebagian besar dalam bentuk larangan tentang 

bagaimana menjalankan aktivitas kehidupan tertentu di alam ini. 

Ketiga, kearifan tradisional bersifat holistik, karena menyangkut 

pengetahuan dan pemahaman tentang seluruh kehidupan dengan segala 

relasinya di alam semesta. Alam adalah rangkaian relasi yang terkait satu sama 
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lain, sehingga pemahaman dan pengetahuan tentang alam harus merupakan 

suatu pengetahuan menyeluruh. 

Keempat, berbeda dengan ilmu pengetahuan barat yang mengklaim 

dirinya sebagai universal, kearifan tradisional bersifat lokal, karena terkait 

dengan tempat yang partikular dan konkret. Kearifan dan pengetahuan 

tradisional selalu menyangkut pribadi manusia yang partikular (komunitas 

masyarakat adat itu sendiri), alam dan relasinya dengan alam itu. Tetapi karena 

manusia dan alam bersifat universal, kearifan dan pengetahuan tradisional 

dengan tidak direkayasapun menjadi universal pada dirinya sendiri. Kendati 

tidak memiliki rumusan universal sebagaimana dikenal dalam ilmu 

pengetahuan modern, kearifan tradisional ternyata ditemukan di semua 

masyarakat adat atau suku asli di seluruh dunia, dengan substansi yang sama, 

baik dalam dimensi teknis maupun dalam dimensi moralnya. 

Menurut Teezzi, dkk mengatakan bahwa "akhir dari sedimentasi kearifan 

lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau agama".
10

 Pernyataan tersebut 

terlihat bahwa terdapat empat dimensi kultural tentang kearifan lokal, yaitu 

pertama pengetahuan lokal, yaitu informasi dan data tentang karakter keunikan 

lokal serta pengetahuan dan pengalaman masyarakat untuk menghadapi 

masalah serta solusinya. Pengetahuan lokal penting untuk diketahui sebagai 

dimensi kearifan lokal sehingga diketahui derajat keunikan pengetahuan yang 

dikuasai oleh masyarakat setempat untuk menghasilkan inisiasi lokal. Kedua 

budaya lokal, yaitu yang berkaitan dengan unsur-unsur kebudayaan yang telah 

                                                 
10

 N.A Ridwan, Landasan Keilmuan Kearifan Lokal, Jurnal Studi Islam dan Budaya, 

Vol.5, (1),  (2007): 3. 
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terpola sebagai tradisi lokal, yang meliputi sistem nilai, bahasa, tradisi, 

teknologi. Ketiga, sumber lokal yaitu sumber yang dimiliki masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan melaksanakan fungsi-fungsi utamanya. 

Keempat, proses sosial lokal berkaitan dengan bagaimana suatu masyarakat 

dalam menjalankan fungsi- fungsinya, sistem tindakan sosial yang dilakukan, 

tata hubungan sosial serta kontrol sosial yang ada. 

b). Modernisasi 

Modernisasi, yakni perubahan sosial budaya yang terarah yang 

didasarkan pada suatu perencanaan. Modernisasi merupakan suatu persoalan 

yang harus dihadapi masyarakat yang bersangkutan, oleh karena proses 

tersebut meliputi bidang-bidang yang sangat luas yang menyangkut proses 

disorganisasi, masalah-masalah sosial, konflik antar kelompok, hambatan-

hambatan terhadap perubahan, dan lain sebagainya. Suatu modernisasi akan 

mengakibatkan disorganisasi dalam masyarakat, terlebih jika modernisasi 

tersebut menyangkut nilai-nilai masyarakat dan norma-norma masyarakat. 

Dalam proses modernisasi, tercakup suatu transformasi total dari kehidupan 

bersama yang tradisional atau pra-modern dalam artian teknologi dan 

organisasi sosial ke arah pola-pola ekonomis dan politis. 

Modernisasi suatu istilah yang syarat dengan arti, walaupun terdiri dari 

satu kata, kata ini berkonotasi ganda lebih kurang perubahan-perubahan saling 

tergantung yang telah menguasai masyarakat-masyarakat industrial. Dalam 

kerangka-kerangka global modernisasi menandakan suatu sempalan terhadap 

tradisi atau terhadap semua bentuk sosial dan budaya yang dikenal pada masa 
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lalu. Lebih dari itu, bagi banyak orang modernisasi mengacu pada cita-cita 

kemajuan.  

Marilah kita memeriksa sisi-sisi utama dari gerakan modernisasi:
11

 

1) Modernisasi tekno-ekonomi: terobosan ilmu dan teknologi yang 

menggebu yang kalau diterapkan pada perekonomian, mengubah 

organisasi produksi, distribusi, dan usaha serta memajukan 

produktivitas kerja manusia. 

2) Modernisasi politis: pembangunan dan kendali yang semakin 

meningkat dari aparat politik pemerintah terhadap masyarakat 

selebihnya. Dalam lingkungan-lingkungan tertentu modernisasi politik 

didefinisikan sebagai demokratisasi aparatur politik. 

3) Modernisasi cultural: tersebarnya secara umum kesantaian, budaya 

massa dan media komunikasi massa. Lebih tepat, perubahan-perubahan 

itu menunjuk pada gambaran “manusia baru” yang terbebas dari aturan-

aturan moral politis, dan keagamaan dalam masyarakat tradisional. 

Modernisasi budaya adalah kemunculan individu independen, percaya 

diri, rasional, dan menguasai nasibnya sendiri yang sanggup 

menghadapi seluruh dunia. 

4) Modernisasi waktu: ini menandakan berakhirnya masa daur 

masyarakat-masyarakat tradisional. Jaman modern adalah kronometris 

linier dan tidak bisa dikembalikan.  Selain itu, ini berarti bahwa 

manusia modern lebih banyak berorientasi ke masa sekarang dan masa 

                                                 
11

 Hartono Hadikusumo,  sosiologi modernisasi telaah kritis tentang teori, riset dan 

realitas (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1989),  252. 
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yang akan datang daripada ke masa lalu. Modernisasi tidak mengenal 

langkah mundur, jika terpaksa melangkah mundur hal ini dianggap 

sebagai kebetulan atau pengecualian dalam perjalanan sejarahnya. 

Modernisasi tidak sekedar menyangkut aspek yang materil saja, 

melainkan juga aspek-aspek yang immateril, seperti pola pikir, tingkah laku, 

dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat mendefinisikan bahwa, 

modernisasi merupakan proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga 

masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan masa kini. Dalam ilmu 

sosiologi modernisasi merupakan dampak dari rasa nafsu manusia dalam 

mencari kebutuhan hidupnya. Dengan demikian modernisasi akan 

membelenggu masyarakat dalam budaya konsumtif, hedonisme, dan lain 

sebagaianya. Jika kita telusuri tentang batasan modernisasi, maka akan 

ditemukan kompleksitas tentang definisi tersebut tergantung dari sudut mana 

kita memandangnya. Modernisasi secara umum menyangkut perubahan dari 

cara-cara tradisional menuju masyarakat yang maju mengikuti perkembangan 

masyarakat lainnya yang telah dianggap lebih dahulu maju. Modernisasi 

sejatinya meliputi bidang-bidang yang sangat kompleks. mau tidak mau 

masyarakat harus menghadapi modernisasi. Modernisasi pada awal-awalnya 

akan mengakibatkan disorganisasi dalam masyarakat. Terlebih lagi bila sudah 

menyangkut nilai-nilai dan norma-norma masyarakat. Modernisasi bersifat 

preventif, konstruktif, memproyeksikan kecenderungan yang ada dalam 

masyarakat di masa mendatang. Dalam melakukan modernisasi tidak boleh 

menghilangkan unsur-unsur asli kebudayaan yang masih relevan.  
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Perubahan sosial terjadi di setiap bagian kehidupan manusia. Mau tidak 

mau, suka tidak suka, manusia harus menyesuaikan diri terhadap perubahan 

tersebut. Perubahan-perubahan yang sifatnya positif, harus diterima dengan 

tangan terbuka. Sementara perubahan sosial budaya yang merugikan nilai-nilai 

budaya masyarakat dan bangsa harus diantisipasi. Upaya penanggulangan 

perubahan negatif bisa dilakukan dengan pengembangan pendidikan moral dan 

agama.
12

 Agar modernisasi berjalan lancar perlu dukungan kebudayaan 

masyarakat. Kebudayaan suatu masyarakat dapat menjadi pendorong sekaligus 

penghambat proses modernisasi. Oleh karena itu, sikap mental dan nilai budaya 

suatu masyarakat sangat menentukan diterima atau ditolaknya suatu perubahan 

atau modernisasi. Sikap mental yang dapat menjadi pendorong proses 

modernisasi antara lain adalah rajin, tepat waktu dan berani mengambil resiko. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Menurut Bogdan metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.
13

  

Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

                                                 
12

 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI, 2004), 203. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DAN R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), 19. 
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menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
14

 Pada penelitian ini, 

peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat 

antara peneliti dan subjek yang diteliti.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten 

Ngawi. Pemilihan lokasi di tempat tersebut karena tertarik dengan kearifan 

tradisi lokal desa Tawun. Sehingga peneliti melakukan penelitian di desa 

Tawun untuk mengetahui informasi tentang eksistensi tradisi keduk beji di era-

modernisasi pada masyarakat desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten 

Ngawi. Cara untuk masuk kedalam lokasi penelitian ini peneliti datang kesana 

serta kehadiran peneliti diketahui masarakat setempat dengan cara aktif untuk 

bertanya tentang tradisi yang akan diteliti selain dengan cara membawa surat 

pengantar penelitian resmi dari pihak perguruan tinggi dan bekerja sama 

dengan aparat desa serta masyarakat yang ada di desa Tawun. Peran peneliti 

disana yakni sebagai pengamat dimana melihat tata cara kearifan tradisi lokal 

desa Tawun serta melihat bagaimana eksistensi tradisi keduk beji ini masih 

dilakukan hingga sampai saat ini oleh masyarakat setempat.  

Waktu penelitian dimulai setelah melewati proses seminar proposal 

tanggal 24 april hingga bulan juni batas waktu yang dipilih oleh peneliti karena 

waktu tiga bulan dirasa cukup untuk mencari dan menggolah data agar dapat 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi). 

 

                                                 
14

 Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah) 

(Jakarta: Kencana, 2012), 33-34. 
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3. Pemilihan Subjek Penelitian 

Informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang dipandang relevan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini dipilih beberapa 

informan meliputi: aparat desa,  juru kunci, tokoh agama setempat, pedagang 

sekitar tempat wisata Tawun keberadaan tradisi keduk beji, warga sekitar untuk 

memberikan informasi seputar kearifan tradisi lokal dan modernisasi 

(eksistensi tradisi keduk beji di era-modernisasi pada masyarakat desa Tawun 

Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi). Subyek penelitian ialah sumber 

tempat peneliti memperoleh keterangan tentang permasalahan yang diteliti.
15

 

singkatnya subyek penelitian ialah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan.  

 

Tabel 1.1 

Daftar nama-nama informan 

No. Nama Usia Jabatan 

1. Supomo 59 tahun Juru kunci keduk beji 

2. Parmi 43 tahun Pedagang taman wisata Tawun 

3. Jumirah 65 tahun Pedagang taman wisata Tawun 

4. Tikno 57 tahun Tukang parkir taman wisata Tawun 

5. Suwarno 46 tahun Pegawai taman wisata Tawun 

6. Pramudianto 39 tahun Kepala desa Tawun 

7. Karmani 46 tahun Warga Tawun 

8. Agus 27 tahun Warga Tawun 

9. Supeno 48 tahun Tokoh masyarakat desa Tawun 

 

 

 

                                                 
15

 Tatang M. Amirin, Menyusun Perencanaan Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995),  92-93. 
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4. Tahap-Tahap Penelitian 

a). tahap pra-penelitian 

Sebelum melakukan penelitian tentang “Kearifan tradisi lokal dan 

modernisasi (studi tentang eksistensi tradisi keduk beji di era-modernisasi pada 

masyarakat desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi)”, informasi 

tentang warisan kearifan tradisi lokal tersebut belum cukup banyak diketahui 

oleh peneliti. Sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian di desa 

Tawun untuk menggali informasi seputar kearifan tradisi lokal (Keduk Beji). 

Hal yang dilakukan adalah mencari informan yang bersedia memberikan 

informasi seputar kearifan tradisi lokal (Keduk Beji). Dan dari informasi 

tersebut mampu memberikan gambaran pada peneliti bahwa kearifan tradisi 

lokal di desa Tawun masih dilestarikan di era-modernisasi ini. 

Ada beberapa tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti, kegiatan 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1) Merumuskan Rancangan Penelitian 

Setelah menentukan judul yang akan diteliti, peneliti merumuskan 

rancangan penelitian atau proposal yang memuat latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, definisi konsep, dan teori. Fungsi dari proposal 

penelitian adalah untuk merencanakan secara sistematis kegiatan 

penelitian agar lebih terarah dan terealisasi sesuai harapan. Upaya untuk 

lebih menyempurnakan perumusan dan penyusunan proposal peneliti 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan akhirnya diakhiri 

dengan seminar proposal. 
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2) Menentukan Lapangan Penelitian 

Peneliti memilih penelitian khususnya pada “kearifan tradisi lokal 

dan modernisasi (studi tentang eksistensi tradisi kesuk beji di era-

modernisasi pada masyarakat desa Tawun Kecamatan Kasreman 

Kabupaten Ngawi” . 

3) Mengurus Perizinan 

Langkah pertama untuk mendapatkan izin melakukan galian data 

dari sumber data adalah mengutarakan dan memahamkan maksud dan 

tujuan peneliti dalam melakukan penelitian tersebut. 

4) Menentukan Informan 

Informan adalah orang dalam latar penelitian.
16

 Informasi di sini 

berfungsi memberikan informasi keterangan tantang situasi dan kondisi 

latar penelitian, baik dengan cara sharing (tukar pikiran) atau 

membandingkan kejadian dari subjek lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih informan yang akan memberikan data atau informasi mengenai 

permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini informan yang dipilh 

oleh peneliti yakni warga Tawun setempat yang memang mengetahui 

permasalahan yang ada di desanya. 

5) Menyiapkan Perlengkapan penelitian 

Kelengkapan penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini antara 

lain yaitu Kamera, handphone, alat tulis (pensil, ballpoint, buku catatan,  

dll).  
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  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),  
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b.) Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Memahami Latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami konteks 

penelitian terlebih dahulu, kemudian peneliti mempersiapkan diri baik 

secara mental maupun fisik agar nantinya saat peneliti terjun ke lapangan 

semua kegiatan inteview dapat berjalan dengan lancar dan baik. Jika 

peneliti memanfaatkan dan berperan serta maka hendaknya hubungan 

akrab antara subyek dan peneliti dapat dibina. Dengan demikian peneliti 

dengan subyek penelitian dapat bekerja sama. Dan tukar pikiran 

informasi.
17

 

2) Memasuki Lapangan 

Untuk memasuki lapangan, peneliti mencari data atau informasi 

yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dijadikan fokus penelitian. 

Sebelumnya peneliti pada tahap ini perlu memahami konteks lapangan 

yang akan dijadikan obyek penelitian, baru setelah itu peneliti 

menyiapkan diri untuk turun langsung ke lapangan. Dalam hal ini peneliti 

harus menempatkan diri dengan keakraban hubungan, menjaga sikap, 

dan patuh pada aturan lapangan serta menggunakan bahasa yang  mudah 

dimengerti agar peneliti dapat dengan mudah mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. 
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c). Tahap Waktu Penelitian 

Proses penelitian kualitatif setelah memasuki lapangan, dimulai dengan 

menetapkan seseorang informan kunci “key informan” yang merupakan 

informan yang berwibawa dan dipercaya mampu membukakan pintu kepada 

peneliti untuk memasuki objek penelitian. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara kepada informan tersebut dan mencatat hasil wawancara. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu.
18

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini di uraikan teknik yang digunakan peneliti dalam 

menggali dan mengumpulkan data penelitian. Peneliti menggali jenis data yang 

dikumpulkan adalah data primer (mengamati budaya yang akan diteliti serta 

mewawancarai langsung kepada informan) dan data skunder (yakni data untuk 

memperkuat hasil penelitian meliputi arsip-arsip serta dokumentasi). Teknik 

penjaringan data menggunakan purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini digunakan 

tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu:  

a. Metode observasi 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif DAN R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), 245. 
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dapat digunakan yaitu lembar pengamatan dan panduan pengamatan. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain : ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian (peristiwa), dan 

waktu. Penelitian ini dilakukan untuk menyajikan gambaran realitas 

perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, suatu pengamatan yang 

khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa 

fase masalah dalam rangka penelitian, dengan maksud mendapatkan data 

yang diperlukan untuk pemecahan persoalan yang dihadapi.
19

 Dalam 

penelitian ini peneliti akan observasi langsung ke desa Tawun untuk 

menggali tentang kearifan tradisi lokal keduk beji yang sampai saat ini 

masih dilestarikan. 

b. Metode interview (wawancara)
20

 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara atau tanya jawab. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam (proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara.  

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  yang 

digunakan dalam metodologi penelitian  sosial.  Pada  intinya  metode  ini 
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 Sapari Imam Asyari,  Metodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Ringkas (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1981), 82. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif DAN R&D (Bandung: Alfabeta, 
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adalah  metode  yang digunakan untuk menelusuri data historis  sehingga 

dengan demikian pada penelitian, dokumentasi dalam penelitian memegang 

peranan penting.
21

 Ketika peneliti sedang melakukan observasi dan 

wawancara langsung dengan pihak terkait, peneliti akan mengambil 

rekaman suara dan mengambil gambar atau dokumentasi untuk nantinya 

dapat mendukung data-data yang di peroleh oleh peneliti, karena 

dokumentasi mengambil peranan penting yang bisa dijadikan bukti kalau 

peneliti telah melakukan wawancara langsung dengan para informan. 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk foto dan 

dokumen pemerintah atau swasta.  

6. Teknik Analisa Data 

Setelah data penelitian terkumpul, peneliti menyeleksi dan mengubah 

bahan mentah yang berasal dari catatan lapangan, kemudian memilah-milah 

data yang relevan dan melakukan analisis data yang telah didapatkan. 

Analisis itu sendiri berarti mengurangi dan memisah-misahkan, maka 

menganalisis data berarti menguraikan data sehingga berdasarkan data itu 

pada gilirannya dapat di tarik kesimpulan-kesimpulan.
22

 Sajian data analisis 

dilakukan secara deskriptif yang mendalam.proses analisis data dilakukan 

terus menerus baik dilapangan maupun setelah di lapangan. Analisis 

dilakukan dengan cara mengatur, mengurutkan, mengelompokkan memberi 

kode, dan mengkatagorikan data. Pada tahap ini penulis melakukan 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 129 
22

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Daerah Istimewa Yogyakarta: 

Kurnia Kalam Semesta, 2003), 65. 
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penafsiran dan analisis data yang diperoleh ada hubungannya dengan judul, 

kemudian melakukan penyatuan dan memeriksa kembali data secara cermat 

atau disebut dengan teknik editing. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian tentang kearifan tradisi lokal dan modernisasi (studi tentang 

eksistensi tradisi keduk beji di era-modernisasi pada masyarakat Desa 

Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi), kemudian dilakukan 

penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti 

selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data. Keabsahan ini juga 

dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 

caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau Sebagai pembanding terhadap data itu.  Sebagai 

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 

a. Triangulasi data, mengguanakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 

mewawancarai lebih dari satu informan yang dianggap memeiliki 

sudut pandang yang berbeda. 

b. Triangulasi pengamat, adanya pengamat di luar peneliti yang turut 

memeriksa hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen 

pembimbing bertindak sebagai pengamat (expert judgement) yang 

memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 
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c. Triangulasi teori, penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. 

d. Triangulasi metode, penggunaan berbagai metode seperti metode 

wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode 

observasi pada saat wawancara dilakukan. 

e. Pengecekan sejawat, teknik ini dilakukan sekiranya data yang 

diperoleh memungkinkan untuk di diskusikan dengan teman, dosen, 

peneliti lainnya dan dosen pembimbing guna mendapatkan 

pandangan kritis demi hipotesis yang membantu untuk lebih 

absahnya sebuah data.  

f. Kecukupan referensi, penyempurnaan atau kecukupan referensi 

sangat membantu untuk penguatan data lapangan agar tidak terjadi 

absurditas data. Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam hal ini 

adalah memadukan refernsi buku dengan kajian lain seperti majalah, 

internet, koran dan lain sebagainya. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman dalam penyusunan  

skripsi ini, maka penulis membahasnya dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, disajikan gambaran umum sebagai pola pikir bagi seluruh 

isi skripsi yang berisi: a. Latar Belakang, b. Rumusan Masalah, c. Tujuan 
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Penelitian, d. Manfaat Penelitian, e. Definisi Konseptual, f. Telaah Pustaka, g. 

Metode Penelitian, dan h. Sistematika Pembahasan.   

BAB II : KONTRUKSI SOSIAL – PETER L. BERGER 

Bab ini, berisi tentang kajian teori yang membahas hal-hal yang berkaitan 

dengan kearifan tradisi lokal yaitu mengenai konstruksi masyarakat untuk 

mempertahankan eksistensi tradisi keduk beji di era-modernisasi. 

BAB III : EKSISTENSI TRADISI KEDUK BEJI DI ERA-MODERNISASI 

PADA MASYARAKAT DESA TAWUN KECAMATAN KASREMAN 

KABUPATEN NGAWI : TINJAUAN PETER L. BERGER 

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai deskripsi umum objek penelitian, 

deskripsi hasil penelitian, dan analisis data. 

BAB IV : PENUTUP 

Merupakan bab terakhir, yang berisi: a) kesimpulan dari hasil paparan 

penelitian lapangan yang menjawab rumusan masalah dan b) saran-saran dari 

hasil karya penelitian untuk perbaikan dan kebaikan dari hasil karya penelitian 

ini. 


